BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menjelang
dewasa.Remajamengalami perubahan yaitu perubahan ﬁs1k, emosi dan psikis.
Perubahan fisik pada remaja terjadi kematangan organ-organ
seksual. Terjadinya perubahan besar ini uml,‘lm‘l;yéfl;lembingungkan remaja
yang mengalaminyasehingga diperlukan perhatlan khusus, karena bila timbul
dorongan-dorongan seksual yang tidal% sehat akan menimbulkan perilaku

seksual yang tidak bertanggung jawab ﬁfianto, 2014).

Perilaku seksual merupak(;tﬁﬁ‘ségéjla bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat
seksual, baik lawan Jenmaupun sesama jenis. Bentuk perilaku seksual bisa
bermacam-macan} mulal dari perasaan tertarik, bergandengan tangan,
berpelukan, ber 1uman, bercumbu, menggesek-gesekkan alat kelamin sampai
pada mel@k{;lkgﬁn}hubungan di luar nikah. Perilaku-perilaku tersebut yang
biasanya \\Vdﬁ‘akukan oleh remaja. Sehingga remaja perlu untuk diberi

pengetahuan dan perhatian khusus dari orang tua (Sarwono, 2012).

Survei internasional yang dilakukan Bayer Healthcare Pharmaceutical (BHP)
terhadap 6.000 remaja di 26 negara mengungkapkan, ada peningkatan jumlah

remaja yang melakukan seks pranikah seperti di Perancis angkanya mencapai



11,1%, Amerika Serikat39%, dan Inggris19% pada tahun 2011. Berdasarkan
World Health Organization (WHO, 2016), sebanyak 11% remaja di dunia
yang berumur 15-19 tahun sudah hamil seperti di negara Cina sebanyak 2%,

Latin 18%, dan di Afrika 50%.

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (S‘DKI, 2012), perilaku
semakin permisif yakni sebanyak 92% remaj@}"ﬁ/ietr‘pééangan tangan saat
pacaran, 82% berciuman, dan 63% rabaan,“,pétlkl;fgi' Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAIL 2012), mengatakan Jperilaku-perilaku tersebut
kemudian memicu remaja melakukan‘;hl"lbﬁﬁgén seksual.Data hasil penelitian
Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes RI, 2015), menunjukkan bahwa

sekitar 62,7% remaja yang suda \pyg'rt:lah melakukan hubungan seks pranikah.

Dari hasil survei Riys;ly‘;:\?Késehatan Dasar (Riskesdas, 2013), proporsi

kehamilan pada qsi’é rgﬁﬁja di luar nikah (15-19 tahun) sebesar 1,97%. Biro

Pengembangqnﬁ QSé;htren Dan Masyarakat (BPPM,2013), di Yogyakarta
sebanyak/‘ K yl:ié%“;";litemukan remaja melakukan hubungan seks pranikah.
Berdasarlgén/;‘ Santrock (2012),faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku seks pranikah meliputi usia pubertas, pengetahuan, sikap, harga diri,

teman sebaya, peran orang tua, media informasi, budaya gender, peluang dan

waktu.



Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 14 April
2016 dengan melakukan wawancara pada lima siswa didapatkan bahwa
mereka tidak mengetahui tentang perilaku seks pranikah dan orang tua
mereka tidak pernah mengajarkan tentang perilaku seks pranikah. Selain itu
mereka juga mengatakan bahwa mereka banyak menggunakan media

informasi untuk mendapatkan informasi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskanyfA“f‘pﬁf}ﬁlis tertarik melakukan

penelitian pada remaja di SMK BOPKRI‘QJ”,, ‘ogyakarta untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan deng_aﬁ péfﬂaku seks pranikah pada remaja
kelas X dan XI di SMK BOPKRI?'?lk‘;’kkYbﬁ’gyakarta yang meliputi pengetahuan,

peran orang tua dan media infof

B. Rumusan Masalah Pqn itian
Sesuai latar bglakar‘lgﬁ masalah maka rumusan masalahnya adalah

“Bagaimana hub gén faktor pengetahuan, peran orang tua dan media

informasi/;gfe‘ngéﬁ perilaku seks pranikah pada remaja kelas X dan XI di

SMK BOPKRI 1 Yogyakarta tahun 2016?”



C. Tujuan Peneletian

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan faktor yang berhubungan dengan perilaku seks

pranikah pada remaja kelas X dan XI di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta

tahun 2016.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui karakteristik responden yangmehputl usia dan jenis
kelamin =

Mengetahui hubungan antara faktor pengetahuan dengan perilaku seks
pranikah pada remaja kelas X dan XId1 SMK BOPKRI 1 Yogyakarta
tahun 2016. N

Mengetahui hubungan antarafaktor peran orang tua dengan perilaku
seks pranikah padakelasX dan XI di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta
tahun 2016.

Mengetahuia"hub‘liﬁgan faktor media informasi dengan perilaku seks

pranikah:'/ :‘a?}emaja kelas X dan XI di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta

tahun 2016
Me;g'éfahui keeratan hubungan antara variabel faktor pengetahuan,
peran orang tua dan media informasi dengan perilaku seks pranikah
pada remaja kelas X dan XI di SMK BOPKRI 1 Yogyakarta tahun

2016.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
tentang hubungan faktor pengetahuan, peran orang tua dan media

informasi dengan perilaku seks pranikah pada remaja kelas X dan XI di

SMK BOPKRI 1 Yogyakarta tahun 2016.

2. Manfaat praktis
a. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta -
Hasil dari penelitian ini dapat me;ﬁbgﬁﬁén informasi dan menambah

pengetahuan bagi mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.

b. Bagi siswa di SMK BOPKRII YBgyakarta

Hasil penelitian ini 1harapkan dapat memberikan pengetahuan

tentang hubungan faktor pengetahuan, peran orang tua dan media
informasi denga' perilaku seks pranikah.
c. Bagi peneliti s,e}éﬁjutnya

Dapat dijadikan informasi sebagai dasar untuk meneliti faktor-faktor

laigyifagg’t')erkaitan dengan perilaku seks pranikah yang belum diteliti.
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